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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Histori Artikel Seleksi personel Bagian Infrastruktur TI TNI AL memiliki tugas dan
31-Mei-2023 tanggung jawab untuk melindungi Infrastruktur TI di TNI AL dalam
07-Juni-2023 melindungi aset infrastruktur dari serangan cyber security yang
14-Juni-2023 semakin marak dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung

jawab. Dalam menjalankan tugasnya diperlukan data kepegawaian
yang tepat sesuai bidangnya dan sesuai dengan kriteria terkait

Kata Kunci Teknik, Taktis dan Strategis. Oleh karena itu, pada penelitian ini
Cyber Security dikembangkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk
Metode Vikor menganalisis dan memilih personel yang sesuai di lapangan dan
Rekomendasi

sesuai dengan kriteria untuk dapat mengembangkan dan
memelihara Infrastruktur TI di TNI Angkatan Laut. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
Vikor. dengan subjek penelitian adalah personel Infrastruktur IT di
TNI Angkatan Laut. hasil perhitungan dari metode Vikor dengan
kriteria Teknis, Taktis dan Strategis akan menunjukkan personel
yang sesuai dengan kemampuan yang mumpuni dalam melindungi
Infrastruktur TI di TNI Angkatan Laut dari serangan Cyber.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

1. Pendahuluan

Cybercrime merupakan salah satu bentuk kejahatan yang muncul akibat penggunaan
teknologi internet (Ketaren , 2016). Hal ini dibuktikan dengan data yang dikeluarkan oleh
Pusat Operasi Keamanan Siber Nasional Badan Siber dan Sandi Negara dimana terdapat
88.414.296 serangan siber yang terjadi di Indonesia sejak 1 Januari - 12 April 2020 [1]. Pada
Januari 2020 tercatat 25.224.811 serangan dan kemudian pada Februari tercatat 29.188.645
serangan, kemudian pada Maret tercatat 26.423.989 serangan dan per 12 April 2020 tercatat
7.576.851 serangan. Tentu saja hal ini akan menimbulkan kekacauan dan kerugian dari
berbagai pihak. Uraian tersebut merupakan contoh dampak yang ditimbulkan oleh serangan
siber yang dapat lebih merusak dan mengganggu dibandingkan serangan fisik. Dari
permasalahan diatas maka diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang akan
digunakan untuk memilih personil yang tepat dalam menangani serangan cyber . Kriteria yang
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terlihat dalam memilih personel yang tepat untuk memelihara aset infrastruktur TI di TNI
Angkatan Laut adalah dari segi taktis, teknis, dan strategis.

Sistem pendukung keputusan pemilihan personel di bidang infrastruktur TI merupakan
salah satu alternatif untuk membantu pengambilan keputusan dalam proses pemilihan
personel yang sesuai untuk melindungi aset infrastruktur TI dari serangan cybercrime. Sistem
ini dirancang untuk menghasilkan informasi yang dapat membantu Kepala Bagian
Infrastruktur TNI AL untuk menilai kinerja personel dan sebagai alat bantu dalam menentukan
bagian yang tepat di bidang infrastruktur TI yaitu dengan menggunakan data untuk
menyelesaikan masalah. Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan manipulasi data. Sistem ini digunakan untuk
membantu dalam proses pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi
tidak terstruktur, dimana tidak ada yang tahu persis bagaimana keputusan harus dibuat.
Sistem pendukung keputusan biasanya dibangun untuk mendukung solusi dari suatu masalah
atau untuk mengevaluasi suatu peluang [2].

Untuk membantu pengambilan keputusan dalam proses pemilihan personel
Infrastruktur TI, diperlukan sistem pendukung keputusan untuk pemilihan peringkat. Sistem
pendukung keputusan ini dibantu dengan menggunakan metode Vikor. Metode Vikor adalah
metode yang menitikberatkan pada pemeringkatan setiap pemilihan dari suatu alternatif [6].
Metode Vikor juga membantu mengatasi masalah multikriteria dalam sistem yang kompleks.
Selain itu, metode Vikor memiliki kelebihan dalam alternatif kompromi yang mampu
melengkapi rekomendasi dari kasus multikriteria dalam penentuan personel infrastruktur TI
di TNI Angkatan Laut. Pada penelitian sebelumnya metode Vikor mampu menentukan
penerima beasiswa berdasarkan banyak kriteria dengan melakukan proses seleksi dan
pemeringkatan [3]. Pada Nilai V metode Vikor sangat berpengaruh terhadap hasil
perangkingan terutama pada hasil yang memiliki rangking pertama yang akan dijadikan acuan
dalam pengambilan keputusan [4]. Sistem Pendukung Keputusan dapat membantu proses
pemilihan calon karyawan dengan menggunakan metode Promethee. Sistem ini mampu
mengambil keputusan dalam menyeleksi calon pegawai [5]. Metode Vikor beroperasi dengan
menggunakan matriks keputusan yang membandingkan setiap alternatif berdasarkan kriteria
yang ditentukan sebelumnya. Setiap kriteria memiliki bobot yang menunjukkan tingkat
kepentingannya. Metode ini menggabungkan beberapa langkah dalam proses pengambilan
keputusan [7]. Matriks keputusan dinormalisasi untuk memperoleh bobot relatif dari setiap
alternatif dan kriteria. Normalisasi ini memungkinkan perbandingan yang adil antar alternatif
dan Kriteria [8]. Dari beberapa referensi diatas, penulis akhirnya memilih untuk melakukan
penelitian Sistem Pendukung Keputusan untuk membantu proses pemilihan personel yang
sesuai untuk menangani bagian infrastruktur IT TNI Angkatan Laut.

2. Metode penelitian
2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pusdalops TNI Angkatan Laut dan Dinas Pengolahan Data dan
Informasi TNI AL, karena Pusdalops merupakan dinas yang mengelola pelaksanaan data pokok
TNI AL di rangka melaksanakan operasi dan tugas TNI Angkatan Laut.

2.2 Data Penelitian

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data personel di Pusat
Komando dan Kendali TNI Angkatan Laut dan Dinas Informasi dan Pengolahan Data TNI AL.
Data personel ini digunakan untuk dataset seleksi personel yang sesuai untuk pemeliharaan
bagian infrastruktur IT TNI AL.
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2.3 Algoritma

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Vikor . Vikor adalah
metode pengambilan keputusan multi kriteria dari sistem pendukung keputusan yang dapat
memilih dari satu kriteria [9]. Penggunaan Vikor untuk peringkasan otomatis dilakukan
dengan mensimulasikan kasus yang akan diproses, untuk menghasilkan urutan peringkat
berdasarkan peringkat alternatif [10].

2.4 Metodologi Penelitian

Decision Support
System

v

Personnel Selection

v

Personnel Candidate Data Analysis Input Criteria and
List 4 Weight

v

Vikor Method Stages:

1. Create Calculation Matric;

2. Weigh Each Criteria;

3. Create the Normalization Matric;

4. Calculating the Normalization Matric;
5. Calculating S and R;

6. Calculating Vikor Index;

7. Vikor Results Ranking.

!

Result Analysis with
Vikor Method

!

Personnel Selection
Result

\ 4
A

Gambar 1. Sistem Alur

Berikut adalah flowchart dari penelitian ini. Pada Gambar 1 terlihat bagaimana sistem
dibuat dan bagaimana alur metode vikor dalam pemilihan personel pada sistem pendukung
keputusan pemilihan personel bidang cybercrime di TNI AL.

2.5 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan tidak
terstruktur sehingga lebih efektif dengan menggunakan data dan model yang
tersedia.[7][8][9]. Sistem pendukung keputusan adalah sumber daya individu secara
intelektual dengan kemampuan komputer untuk meningkatkan kualitas keputusan dan dapat
digunakan sebagai pengambilan keputusan manajemen [10].

2.6 Penghitungan Metode Vikor

Vikor adalah metode pengambilan keputusan multi kriteria dari sistem pendukung
keputusan yang dapat memilih dari satu kriteria. Penggunaan Vikor untuk peringkasan
otomatis dilakukan dengan mensimulasikan kasus yang akan diproses, untuk menghasilkan
urutan peringkat berdasarkan peringkat alternatif[2]. Berikut langkah-langkah kerja dari
metode vikor:

a) Buat Matriks Keputusan.
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Al |'Cx1 sz ves eee an]
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Dimana F adalah matriks keputusan, Al adalah alternatif ke-i, i = 1,2,3..m adalah nomor
urut alternatif dan Cj adalah kriteria ke-j, j= 1, 2,3..m adalah urutan kriteria nomor, dan Xij
adalah jawaban alternatif untuk kriteria.

b) Menentukan Bobot Setiap Kriteria.
w = Z;l =1 W=1 (2)
Artinya Wj adalah bobot kriteria dan j = 1, 2, 3 adalah nomor urut kriteria.

c) Buat Matriks Normalisasi dengan menentukan nilai maksimum dan minimum untuk
mendapatkan solusi ideal dari setiap kriteria. N dengan persamaan di bawah ini:

o (fj+_fij)
Uoou-m

3)

Artinya f;; adalah jawaban alternatif terhadap suatu kriteria, fj+ adalah nilai maksimum
dalam satu kriteria, f; adalah nilai minimum dalam satu kriteria.

d) Buat Matriks Normalisasi Berat (F*).

Normalisasi bobot ini dilakukan dengan mengalikan bobot kriteria (W) dengan nilai data
yang dinormalisasi (N), persamaannya sebagai berikut:

Fij = W Ny (4)

Artinya F;; adalah hasil normalisasi bobot alternatif dan kriteria, W; adalah nilai bobot
kriteria dan N;; adalah nilai data yang dinormalisasi dari alternatif dan Kkriteria.

e) Menghitung Utilitas Ukur S dan Ukur Penyesalan R dari masing-masing alternatif.

i =fij)
— n _ 1 J J
S;=X7=1 W, ) (5)
(f,-*—fi,-)]
R; = maxj [(E_Jr_f]__) (6)

Artinya Si adalah utilitas grup maksimum dan Ri adalah penyesalan individu minimum,
keduanya merupakan ukuran utilitas yang diambil dari titik terjauh dan terdekat sebagai
solusi ideal.

f) Menghitung Indeks Vikor.

(si—=s7) (Ri—R™)
Q=v [s+s)]+(1 [R+R)] 7

Artinya s~ =min s;, st = maks Si,dan R~ =min R;, R* = maks R; dan V = 0,5. Nilai Qi terkecil
atau terendah adalah hasil terbaik.

g) Lakukan penyelesaian kompromi dengan 2 syarat, syarat pertama adalah Acceptable
Advante dengan menggunakan persamaan di bawah ini.
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Q(A2) —Q(A1) 2 DQ

1

be =

(8)

Dimana A2 merupakan alternatif kedua pada rangking Q dan Al merupakan alternatif
dengan urutan terbaik pada rangking Q, sedangkan DQ, dimana m adalah banyaknya
alternatif.

3. Hasil dan Analisis
Tabel 1.  Data Alternatif Dan Kriteria
. Kriteria
Alternatif Taktis Teknis Strategis
Arya Sangat bagus  Sangat bagus Sangat bagus
Ahmad Bagus Bagus Sangat bagus
Rian Bagus Bagus Bagus
Dewi normal normal Sedang
Derry normal Buruk Buruk
Membantah Buruk normal normal
Filham Buruk Buruk Buruk
Firman Buruk Buruk Buruk
Arif normal Buruk Buruk
Dody Buruk Buruk Buruk

Metode vikor membutuhkan nilai bobot kriteria untuk digunakan sebagai proses
perhitungan. Tabel 2 menunjukkan hasil bobot masing-masing kriteria. Dengan bobot nilai 1-
2 untuk buruk, 3 Sedang, 4 Baik dan 5 sangat baik atau sesuai.

Tabel 2. Nilai Bobot dan Hasil Normalisasi Bobot

Kriteria Berat Normalisasi
Berat
Taktis 1-5 0,1-0,5
Teknis 1-5 0,1-0,5
Strategis 1-5 0,1-0,5

Setelah nilai kriteria didapatkan, penulis kemudian mengubah data alternatif dan
kriteria tersebut ke dalam bentuk angka bobot sesuai kriteria.

Tabel 3. Kesesuaian tiap alternatif dengan bobot kriteria yang dibuat

. Kriteria
Alternatif Taktis Teknis Strategis

Arya 5 5 5
Ahmad 4 4 5
Rian 4 4 4
Dewo 3 3 3
Derry 3 2 1
Deny 2 3 3
Filham 1 1 1
Firman 2 1 1
Arif 3 1 1
Dody 2 2 1

Jika Tabel 3 telah dicocokkan dengan bobot kriteria yang telah ditentukan, maka
perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode vikor. Berikut langkah-langkah
perhitungan dengan menggunakan metode vikor:
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1. Membuat Matriks dan Kriteria Keputusan Alternatif.

Decision Matrix (F)
Technical
benefit

Type
Arya
Achmad
Rian
Dewo
Derry
Deny
Filham
Firman
Arif
Dody

M ENONWEN S S WG O

Tactical
benefit

N = NWNWS B WO

Strategic
benefit

-

w
o W W B0 L O

Gambar 2. Decision Matrix

2. Menentukan bobot untuk setiap kriteria (W).

Tabel 4. Kriteria W
Kriteria berat
Taktis 0,10
Teknis 0,20
Strategis 0,30

3. Buat Matriks Normalisasi (N) dengan menentukan nilai Maksimum dan Minimum untuk

mendapatkan solusi yang sesuai dengan setiap kriteria.

Normalization Matrix [N)
Altomative  Technical Tactical Strategic
Arya 1 1 0
Achmad 075 075 0
Technical Tactical Strategic Rian 0.75 0.75 0.23
- 4 57 < 5 | Dewo 0.2 05 1
e r 1 ./ 1 Derry 05 0.25 1
Dany 0.5 05 03
Filham oS .25 o3
Firman 0.5 0 1
Anif 0 0.25 1
Dody 0 0 1
(@) (b)
Gambar 3. a)Nilai Minimal dan Maksimal, b) Normalization Matrix (N)

Setelah didapatkan nilai maksimum dan minimum , selanjutnya dilakukan perhitungan
normalisasi sesuai kriteria personel. Gambar 3. (b) adalah hasil perhitungan normalisasi.

4. Menghitung Weight Normalized Matrix (F*)

Normalisasi bobot ini dilakukan dengan mengalikan bobot kriteria dengan nilai data yang
dinormalisasi. Berikut adalah hasil perhitungannya.

Waighted Norma
Altermative  Technical
Arya

Athmad

fan

Dewn

Derry

Deny

Filham

Firman

Ant

Dooy

rad Matrix {F*

1
15
2.5
25

L3
3
5
23
0
0

Fa)

Tacticsl

ovwownwbwshhtdl

Strategc

75
0
30

s

11
30

Gambar 4. Normallisasi Bobot
5. Hitung ukuran utilitas dan ukuran penyesalan untuk setiap personel.
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Gambar 5. Nama Peserta

Hasil S dan R kemudian dilakukan proses pemeringkatan indeks. Hasil ranking dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

Dilakukan program perhitungan metode vikor dengan python,

Rian
Arya
Achmad
Dewo
Derry
Deny
Filham
Firman
Arif
Dody

Alternative

Final score (Q)

0.354166667

0
0.1875
1
0.9375
0.625
0.0625
0.75
0.8125
0.6875

[
l.DODO'-.IU"U'-hI\JHLUI

Gambar 6. Pemeringkatan Indeks

sehingga hasil

pemeringkatan yang sesuai untuk mengisi bidang infrastruktur divisi cyber handling adalah
personel Arya. Untuk bukti hasilnya dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Hasil Perhitungan Menggunakan Vikor Bahasa Pemrograman Phyton

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan sistem pendukung keputusan dengan
metode Vikor yang telah dibuat, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode Vikor Menunjukan hasil pemeringkatan yang baik dengan hasil Personil
Arya peringkat 1 Achmad personel peringkat 2 dan Personil Rian peringkat 3 yang
layak menjadi personel pengamanan infrastruktur TI di Divisi Komando dan Kendali
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TNI Angkatan Laut dan Pusat Dinas Informasi dan Pengolahan Data TNI Angkatan
Laut;
2. Mampu menghasilkan nilai normalisasi untuk setiap kriteria.
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